BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan selama proses
pembelajaran berlangsung dan berdasarkan analisi data yang telah diperoleh dari
penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penerapan metode Make A Match dilakukan dengan berdasarkan langkah-
langkah yang telah ada. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan materi
IPA tentang komponen ekosistem dengan cara meminta siswa khususnya
kelas V untuk menjelaskan apa itu ekosistem dan apa saja komponen
ekosistem tersebut. Dan proses pembelajaran dengan menggunakan metode
Make A Match dapat terlaksana dengan baik.

2. Motivasi belajar siswa sebelum materi komponen ekosistem pada mata
pelajaran IPA kelas VV SD Negeri 88 Palembang dengan nilai kelas rendah
kedalam kategori rendah karena terbukti ada siswa yang mendapatkan skor
63 kebawah dengan klasifikasi rendah dan motivasi belajar siswa sesudah
diterapkannya metode Make A Matchpada mata pelajaran IPA kelas V di
SD Negeri 88 Palembang dengan skor angket dalam kategori tinggi di dapat
6 orang siswa dengan skor 100, 3 orang siswa dengan skor 90, 3 orang
siswa dengan skor 88, 6 orang siswa dengan skor 84, 5 orang siswa dengan
skor 75, terdapat 4 orang siswa yang mendapat skor 74, 2 orang siswa yang
mendapatkan skor 60, dan 1 orang siswa dengan skor 48. Terbukti dari hasil

presentasi niai siswa walaupun terkategori sedang dalam hal ini siswa



termasuk pada kriteria ketuntasan nilai atau sudah tercapai KKM dengan
standar KKM 70.

3. Hasil uji hipotesis dengan membandingkan besarnya t yang diperoleh
dalam perhitungan (to = 36,39) dan besar t yang tercantum pada tabel (tt1sse
= 2,04) dan (tws 1% = 2,75). Maka dapat kita ketahui bahwa toadalah lebih
besar dari pada tyyaitu: 2.04<36,39>2,75. Jadi karena to lebi besar dari pada
tr maka Hipotesis Nihil yang diajukan ditolak, ini berarti bahwa adanya
pengaruh penggunaan metode Make A Match materi komponen ekosistem
pada mata pelajaran IPA di SD Negeri 88 Palembang.

B. Saran

Dari hasil peneitian yang ditelaah dikemukakan oleh penelitu, maka penulis

memberikan saran:

1. Pada penggunaan metode pembelajaran seseorang guru hendaknya
berperan penting sebagai motivator dan fasilitator untuk memotivasi siswa
agar aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran.

2. Dalam penggunaan metode pembelajaran guru juga harus mmperhatikan
kondisi peserta didik dan disesuaikan dengan materi yang diajarkan
Penggunaan Metode Make A Matchdapat dijadikan sebagai metode
pembelajaran yang baik.

3. Kepada kepala sekolah untuk bisa menyediakan metode pembelajaran
sesuai kebutuhan setiap kelas.

4. Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini berguna sebagai acuan bagi
peneliti tentang Make A Match supaya peneliti bisa mempertimbangkan

topik yang akan diambilnya dalam penelitian selanjutnya.
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